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ABSTRAK: Pangan merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi dan menjadi dasar penentuan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) bangsa dan stabilitas sosial politik suatu negara. Pangan merupakan penunjang terpenting dalam suatu 
negara, namun seringkali ditemukan beberapa permasalahan pangan di suatu daerah. Pengenalan tanaman pangan 
hutan diperlukan untuk mengatasi masalah ini. Desa Mirring merupakan salah satu desa di Kabupaten Polewali Mandar 
yang memiliki potensi pangan yang melimpah. Penelitian ini berfokus pada eksplorasi dan identifikasi jenis tanaman 
pangan, sehingga eksplorasi tersebut dapat menggambarkan daerah-daerah yang memiliki potensi tanaman pangan 
yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Indeks Nilai Penting (INP), Nilai Indeks Keanekaragaman 
Jenis Tanaman Pangan dan Pemanfaatan Tanaman Pangan di Kawasan KTH Buttu Puang. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif dengan prosedur sensus. Terdapat 30 jenis tanaman pangan, dengan nilai IVI tertinggi 
85,27% untuk kakao dan terendah 1,38% untuk buah naga. Nilai indeks keanekaragaman (H') adalah 2,02. Oleh karena 
itu, pengelolaan tanaman pangan secara intensif sangat diperlukan untuk menjaga kelestariannya. 
 

Kata kunci: Pangan, Tanaman Pangan, INP, Keanekaragaman 
 
ABSTRACT: Food is a need that must be met which then becomes the basis for determining the quality of the nation's 
human resources (HR) and the socio-political stability of a country. In this case, food is the most important supporting 
thing in a country, but it is often found that there are several food problems in an area. Forest food crops need to be 
introduced to overcome this problem. Mirring Village is one of the villages in Polewali Mandar Regency which has 
abundant food potential. This research is focused on the exploration and identification of food plant species, so that the 
exploration can describe areas that have the potential for sustainable food crops. This study aims to determine the 
Importance Value Index (INP) and the value of the Diversity Index of Food Plant Species and the utilization of food plants 
in the KTH Buttu Puang area. This research is a quantitative descriptive study with a census procedure. There are 30 
types of food plants, with the highest IVI value of 85.27% for cocoa and the lowest value of 1.38% for dragon fruit. The 
diversity index value (H') is 2.02. Thus, intensive management of food plants needs to be done to maintain their 
sustainability. 
 

Key words: food, food plants, INP, diversity.  

1. PENDAHULUAN 

Indonesia yang menjadi salah satu pusat keanekaragaman hayati dunia dan dikenal 

sebagai Negara megabiodiversity. Keanekaragaman hayati yang tinggi ini adalah 

kekayaan alam yang dapat memberikan sumbangsi serbaguna dan mempunyai manfaat 

yang vital dan penting, sebagai landasan awal pembangunan nasional serta merupakan 

paru-paru dunia yang sangat dibutuhkan baik pada masa kini maupun pada masa yang 

akan datang (Kharis Triyono, 2013).  
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Hutan merupakan komponen ekosistem yang tidak hanya menyediakan sumberdaya 

berupa kayu melainkan dalam hutan banyak terdapat manfaat salah satunya ialah 

tumbuhan pangan. Pangan adalah kebutuhan yang mesti dipenuhi yang kemudian 

menjadi dasar penentu kualitas suber daya manusia (SDM) bangsa dan stabilitas sosial 

politik suatu negara (Ashari et al., 2012). Dalam hal ini pangan merupakan hal penunjang 

yang paling utama dalam suatu  negara, akan tetapi sering dijumpai bahwa terdapat 

beberapa masalah pangan pada suatu daerah. Maka dari itu untuk mengatasi masalah ini 

perlunya diperkenalkan jenis tanaman pangan hutan, untuk membantu menunjang 

masalah ini. Hutan selain sebagai sumber daya yang sangat memliki potensi, juga 

menghasilkan pangan, obat-obatan, energi, sandang, lingkungan dan sekaligus tempat 

tinggal masyarakat. Maka dari itu sistem pengelolaan hutan, masyarakat mengelola 

lahannya dengan pola agroforestri ditanami pohon serta pada lantai hutan ditanami 

dengan tanaman pangan (palawija) dan obat-obatan. Masyarakat dalam memanfaatkan 

hasilnya selain untuk pangan dan obat-obatan, juga sebagai bahan baku sandang, 

sehingga hutan dijadikan sebagai sumber ekonomi (Indah dan Hariyatno, 2012). 

Hutan  merupakan salah  suatu  ekosistem  yang tidak hanya menghasilakan 

sumber daya alam berupa  kayu,  namun hutan juga memiliki sumber  daya hayati  yang  

memiliki banyak  manfaat, Tumbuhan pangan merupakan sakahsatu diantaranya. Bahan 

pangan yang didapatkanl dari tumbuhan di hutan yaitu berupa buah-buahan, dedaunan,  

dan  biji-bijian  (Yusuf et al., 2015). manusia hubungannya dengan pangan, interaksi 

manusia dan hutan ditandai dengan naik turunnya kebergantungan manusia pada pangan 

yang berasal dari hutan. Pada awal peradaban, manusia mengandalkan hutan untuk 

memenuhi kebutuhan pangannya dan setelah merusak hutan untuk menumbuhkan 

tanaman pangan dan kegiatan lainnya, manusia kembali menggunakan hutan sebagai 

salah satu sumber pangan. (Triyono et al., 2014). 

Sulawesi Barat merupakan salah satu provinsi dengan potensi yang kaya degan 

hutannya, Sulbar memiliki luas daratan sebesar 16.787, 18 kilometer persegi dengan 

kepadatan penduduk sebanyak 85 jiwa perkilometer perseginya. peneliti Kesehatan Dasar 

2013 yang dipublikasikan Menteri Kesehatan menunjukkan prevalensi stunting anak Balita 

di Provinsi  Sulawesi Barat mencapai 39.7 %. Angka ini merupakan angka yang cukup 

tinggi dibandingkan dengan Provinsi lain di Indoensia, sehingga dipandang perlu untuk 

memberikan perhatian khusus untuk mengantipasi pertambahannya. Kesehatan sangat 

berpengaruh dalam pertumbuhan dan kejiwaan anak, sehingga jika keadaan fisik anak 
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sehat juga akan menyebabkan jiwanya juga ikut sehat. Persentase  anak stunting ini telah 

membuat Provinsi Sulawesi Barat tergolong dalam kategori lima besar Provinsi masalah 

stunting (Dinkes Sulbar, 2018).   

Sebaran penduduk  berpusat dan terbanyak  di Polewali Mandar meskipun luas 

geografisnya 10,58% dari keseluruhan wilayah di Sulawaesi Barat,  Polewali Mandar 

memiliki jumlah penduduk  478,53 ribu penduduk atau 33,72% dari penduduk  Suawesi 

Barat.  Luas kawasan hutan yang terdapat di sulawesi barat iyalah  1.069.621 ha dengan 

hutan produksi seluas 70.930 ha yang tersebar di lima provinsi. Akan tetapi potensi 

pangan yang ada di kawasan hutan belum di ketahui kejelasannya.  Status pangan di 

Sulawesi Barat terus memiliki penurunan di sektor pertanian di antaranya padi, jagung, 

kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubikayu dan ubi jalar, sangat mengalamai penurunan 

di tiga tahun terahir, Polewali Mandar merupakan salah satu kabupaten yang produksi 

panganya selalu menurun pada sektor padi sawah di tahun 2015 memliki produksi 

227.744 ton  sedangkan pada tahun 2017 memproduksi 176.171ton padi sawah, 

penurunanjuga terus terjadi pada jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu 

dan ubi jalar (Data BPS, 2020). 

Polewali Mandar memiliki luas kawasan hutan lindung 65.814 ha dengan potensi 

pangan yang beragam. Dengan penurunan pangan yang selalu terjadi di Polewali mandar 

dan  jumlah penduduk terbanyak di Sulawesi Barat yang terus mengalami peningkat 

hingga 1,98% laju pertumbuhan  penduduk per tahunnya, maka penambahan produksi 

pangan perlu di tingkatkan maka dari itu pengenalan tanaman pangan hutan dianjurkan 

guna mencegah krisis pangan. 

Dusun Tappina Desa mirring merupakan salah satu Daerah di Polewali Mandar 

yang dekat dengan kawasan hutan dimana para masyarakat bergantung dengan hasil 

hutan. Adapun Kelompok Tani Hutan (KTH) Buttu Puang dengan wilayah kelola seluas ± 

1.127 ha. Penelitian ini bertujuan untuk mengidenfikasi jenis tumbuhan pangan, 

menghitung Indeks Nilai Penting (INP) dan nilai Indeks Keanekaragaman Jenis 

Tumbuhan Pangan yang ada di kawasan  hutan Buttu Puang. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Waktu dan Tempat 

        Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga September 2021 di kawasan 

Kelompok Tani Hutan (KTH) Buttu Puang, Desa Mirring, Kecamatan  Binuang, 
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Kabupaten Polewali Mandar 

2.2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik  pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode penelitian survey atau 

secara ringkas biasa disebut metode survey yaitu penelitian yang sumber data dan 

informasi data utamanya diperoleh dari lapangan sebagai sampel penelitian dengan teknik 

observasi dan dokumentasi serta melakukan wawancara dengan warga pengelola lahan 

sebagai instrument pengumpulan data, menurut (Daud dan Fatmawaty, 2019). 

2.3. Analisis Data 

2.3.1. Identifikasi Tumbuhan 

Data berupa vegetasi tanaman/tumbuhan pangan yang terdapat dalam kawasan 

KTH Buttu Puang, dianalisis dengan mengidentifikasi setiap jenis tanaman yang 

ditemukan dengan buku panduan. Kemudian, jenis-jenis tanaman tersebut disusun dalam 

suatu daftar tanaman/tumbuhan pangan, data berupa hasil wawancara semi-struktur 

dilakukan pengecekan silang (cross-cheking), perangkuman (summarizing), dan 

dinarasikan secara deskriptif analisis (Wawan et al., 2011). 

2.3.2. Perhitungan Indeks Nilai Penting 

Indeks nilai penting diperoleh dengan menjumlahkan nilai kerapatan relatif,  nilai 

frekuensi relatif, dan nilai dominansi relatif (Indriyanto, 2010). Data lapangan berupa jenis, 

jumlah jenis, dan diameter di hitung dengan menggunakan rumus frekuensi jenis (wawan 

et al., 2011)  dengan persamaan sebagai berikut: 

Kerapatan suatu jenis (K) 

 
Kerapatan relatif suatu jenis(KR) 

 

Frekuensi suatu jenis (F) 

 

 

Frekuensi relatif sutu jenis (FR) 
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Dominansi suatu jenis (D) 

 

Dominansi relatif suatu jenis (DR) 

 

Indeks nilai penting (INP) 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

3.1.1. Jenis Tumbuhan Pangan Hutan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Jenis Vegetasi Tumbuhan Pangan  
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3.1.2. INP dan Indeks Keanekaragaman 

Tabel 1. Indeks Nilai Penting (INP) dan Indeks Keanekaragaman 

No Jenis Pangan K 
KR 
(%) 

F 
FR 
(%) 

D 
DR 
(%) 

INP 
(%) 

H' 

1 Durian 0,00 8,23 0,78 7,69 0,01 24,73 40,65 0,21 

2 Kakao 0,01 53,41 0,89 8,79 0,01 23,06 85,27 0,33 

3 Aren 0,00 4,68 0,78 7,69 0,01 18,25 30,62 0,14 

4 Langsat 0,00 4,30 0,89 8,79 0,00 4,99 18,08 0,14 

5 Rambutan 0,00 1,68 0,44 4,40 0,00 1,24 7,32 0,07 

6 Sukun 0,00 1,50 0,44 4,40 0,00 3,05 8,94 0,06 

7 Pisang 0,00 5,99 0,67 6,59 0,00 8,92 21,50 0,17 

8 
Mangga 
Macan 0,00 0,94 0,44 4,40 0,00 2,00 7,33 0,04 

9 Nenas 0,00 1,31 0,11 1,10 0,00 0,00 2,41 0,06 

10 Lengkuas 0,00 1,12 0,44 4,40 0,00 0,00 5,52 0,05 

11 Pepaya 0,00 0,37 0,11 1,10 0,00 0,08 1,56 0,02 

12 Jambu Biji 0,00 0,75 0,33 3,30 0,00 0,31 4,35 0,04 

13 Serai 0,00 0,56 0,22 2,20 0,00 0,00 2,76 0,03 

14 Cabe 0,00 2,62 0,33 3,30 0,00 0,00 5,92 0,10 

15 Kedondong 0,00 0,37 0,11 1,10 0,00 0,11 1,58 0,02 

16 Kopi 0,00 2,34 0,44 4,40 0,00 0,11 6,85 0,09 

17 Nangka 0,00 0,47 0,22 2,20 0,00 0,35 3,02 0,03 

18 Kemiri 0,00 2,53 0,33 3,30 0,00 8,86 14,69 0,09 

19 Dengeng 0,00 0,37 0,22 2,20 0,00 0,54 3,12 0,02 

20 Talas 0,00 0,65 0,22 2,20 0,00 0,00 2,85 0,03 

21 Pala 0,00 0,75 0,11 1,10 0,00 0,56 2,41 0,04 

22 Bambu 0,00 0,56 0,33 3,30 0,00 0,00 3,86 0,03 

23 Buah Dao 0,00 0,75 0,11 1,10 0,00 2,47 4,32 0,04 

24 Suweg 0,00 0,37 0,22 2,20 0,00 0,02 2,59 0,02 

25 Pakis 0,00 0,47 0,22 2,20 0,00 0,00 2,67 0,03 

26 Kunyit 0,00 0,65 0,11 1,10 0,00 0,00 1,75 0,03 

27 Umbi Kayu 0,00 1,40 0,11 1,10 0,00 0,11 2,62 0,06 

28 Buah Naga 0,00 0,28 0,11 1,10 0,00 0,00 1,38 0,02 

29 Keladi 0,00 0,37 0,11 1,10 0,00 0,00 1,47 0,02 

30 Kelapa 0,00 0,19 0,22 2,20 0,00 0,22 2,60 0,01 

Jumlah 0,01 100 10,11 100 0,05 100 300 2,02 
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3.2 Pembahasan  

Instrumen jenis vegetasi adalah susunan dari beberapa jumlah individu yang 

terdapat dalam suatu struktur komunitas. Komposisi  jenis vegetasi erat kaitannya dengan 

faktor tempat tembuh sepeerti iklim dan keadaan tanah (Naharuddin, 2017).  Pada gambar 

1. pengamatan dan pengumpulan data tentang tumbuhan pangan hutan yang dilakukan di 

KTH Buttu Puang Desa Mirring Kabupaten Polewali Mandar, didapatkan 30 jenis vegetasi 

yang tersebar dari 9 unit plot, dengan 3 titik pengambilan data berdasarkan ketinggian 

tempat. Jumlah vegetasi ini menunjukkan tingkat keragaman di lokasi penelitian cukup 

beragam.  Jenis vegetasi tumbuhan pangan hutan di KTH Buttu Puang Desa Mirring 

Kabupaten Polewali Mandar. 

Pada  tabel 1. dapat dilihat jenis vegetasi yang memiliki nilai kerapatan tertinggi 

adalah jenis kakao dengan nilai 53, 41% sedangkan kerapatan dengan nilai terendah 

adalah jenis buah naga dengan nilai 0,19%. Kerapatan adalah jumlah individu setiap jenis 

yang didapatkan dalam suatu petak pengukuran (Hidayat, 2017). Banyaknya jumlah 

individu suatu jenis dalam  populasi mengakibatkan nilai kerapatan tinggi begitupun 

sebaliknya sedikitnya jumlah individu suatu jenis mengakibatkan rendahnya nilai 

kerapatan (Parmadi et al., 2016). Semakin besar nilai kerapatan suatu jenis maka semakin 

banyak individu suatu jenis pada luasan  areal (Elma, 2020). Nilai kerapatan jenis vegetasi 

menggambarkan jumlah individu sutu jenis vegetasi yang berkaitan dengan satuan luas 

tertentu. Maka nilai kerapatan merupakan gambaran mengenai jumlah jenis vegetasi 

tersebut pada masing-masing tipe ekosistem  vegetasi hutan. Perbedaan dari nilai 

kerapatan dari setiap jenis dikarenakan adanya perbedaan ketersediaan pohon sumber 

benih, kemampuan reproduksi, penyebaran dan kekuatan adaptasi terhadap lingkungan 

(Wawan et al., 2011). 

Pada lokasi penelitian jenis vegetasi yang memiliki nilai frekuensi tertinggi adalah 

jenis  kakao dan langsat dengan nilai 8,79% sedangkan yang memiliki nilai frekuensi 

terendah adalah jenis nenas, pepaya, kedondong, pala, buah dao, kunyit, umbi kayu, buah 

naga dan keladi dengan nilai masing 1,10%. Frekuensi adalah jumlah yang di jumpai dari 

setiap spesies yang dapatkan dari seluruh petak pengukuran yang dibuat ( Hidayat, 2017). 

Frekuensi suatu jenis tumbuhan adalah jumlah petak pengukuran di dapatkannya jenis 

vegetasi dari sejumlah petak pengukuran yang dibuat ( Varira, 2016). Terkadang 

kebanyakan, jenis vegetaasi yang memiliki nilai kerapatan tertinggi juga mempunyai nilai 
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frekuensi tertinggi pada setiap ekosistem daam hutan ( Wawan et al., 2011). Frekuensi 

jenis merupakan salah satu tolak ukur pada vegetasi yang dapat menunjukan gambaran 

pola pembagian atau sebaran jenis tumbuhan dalam ekosistem atau memperlihatkan pola 

pembagian tumbuhan. Nilai frekuensi erat kaaitannya dengan nilai petak dimana 

ditemukannya spesies. Semakin banyak jumlah di temukannya jenis pada beberapa plot 

maka nilai frekuensi kehadiran suatu jenis semakin tinggi (Parmadi et al., 2016). 

Pada lokasi penelitian jenis vegetasi yang memiliki nilai dominansi tertinggi adalah 

jenis durian dan langsat dengan nilai 8,79% sedangkan yang memiliki nilai dominansi 

terendah adalah jenis kedondong dengan nilai masing 0,11%. Dominansi adalah luas 

bidang dasar suatu vegetasi atau luas penutupan lahan setiap jenis vegetasi yang 

ditemukan dalam petak ukur (Hidayat, 2017). Nilai dominansi setiap jenis vegetasi dihitung 

berdasarkan nilai diameter batang setinggi dada, sehigga besarnya nilai dominansi erat 

kaitannya kerapatan jenis dan diameter batang sutu jenis vegetasi (Wawan et al., 2011). 

Dominansi digunakan untuk mengetahui pendistribusian dan penyebaran jenis-jenis 

dominan (Parmadi et al., 2016). 

Berdasarkan perhitungan INP  pada seluruh jenis vegetasi tumbuhan pangan yang 

terdapat di kawasan KTH Buttu Puang di dapatkan Jenis vegetasi yang memiliki nilai INP 

tertinggi adalah jenis kakao dengan nilai 85,27% , sedangkan INP dengan nilai terendah 

adalah jenis  Buah naga dengan nilai 1,38%. Jenis tumbuhan yang memiliki nilai INP tinggi 

adalah jenis-jenis yang mendominasi dalam suatu populasi dan mampu menjaga 

keberlansungan hidup (Mawazin dan Subiakto, 2013). 

Tingginya INP jenis kakao dikarnakan jumlahnya banyak sedangkan buah naga 

jumlah individunya sedikit, kakao mampu beradaptasi dengan lingkungan di lokasi 

penelitian di karekan pertumbuhan kakao mampu beradaptasi di bawah naungan 

sedangkan buah naga pertumbuhannya terganggu jika di bawah naungan atau kurang 

menerima cahaya matahari karna buah naga tumbuh di tempat terbuka yang memerlukan 

cahaya matahari. Kakao mampu dan lebih baik jika hidup di bawah naungan, umur 

ekonomis tanaman kakao jika hidup di bawah naungan memiliki waktu yang cukup lama 

dibandingkan dengan yang tidak mendapatkan naungan (Nadeak et al., 2013). Buah naga 

dapat tumbuh pada daerah atau lokasi yang memiliki suhu tinggi dikarenakan buah naga 

perlu menerima cahaya matahari minimal 12 jam. Hal ini berpengaruh terhadap kondisi 

batang dan akar pada tanaman buah naga yang tidak dapat beradaptasi dengan keadaan 
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lembab maupun basah. Suhu yang rendah dan kurang cahaya matahari mengakibatkan 

batang dan akar tanaman buah naga menjadi busuk (Yohama, 2016). 

Indeks nilai penting jenis tumbuhan pada suatu populasi merupakan salah satu 

parameter yang menunjukkan peranan jenis vegetasi tersebut dalam komunitasnya. 

hadirnya suatu  spesies tumbuhan dalam  suatu populasi menunjukkan kemampuannya 

dalam beradaptasi terhadap habitat dan mampu bertoleransi lebar terhadap kondisi 

lingkungannya. Semakin tinggi nilai  INP suatu spesies maka semakin tinggi pula tingkat 

penguasaan terhadap komunitas dan begitupun sebaliknya semakin rendah nilai INP 

suatu spesies maka semakin rendah pula tingkat penguasaan terhadap komunitasnya. 

Penguasaan jenis vegetasi tertentu tinggi dalam suatu komunitas apabila spesies yang 

bersangkutan berhasil menempatkan sebagian besar sumber daya yang ada 

dibandingkan dengan spesies yang lainnya (Hidayat , 2017).  

Keanekaragaman hayati merupakan istilah yang digunakan dalam penggambaran 

kekayaan alam pada berbagai bentuk kehidupan di bumi ini mulai dari  organisme  yang 

mempunyai sel tunggal hingga organisme tingkat tinggi. Keragaman habitat, keragaman 

jenis dan keragaman genetik ( Variasi sifat dalam suatu spesies) merupakan keragaman 

hayati (Dianti, 2014). Nilai perhitungan indeks keanekaragaman tumbuhan pangan yang 

ada di lokasi penelitian menunjukkan kategori sedang dengan nilai 2.02. kategori ini 

mendasar pada (Maya et al., 2016) dan (Hidayat, 2017) yang mengemukakan bahwa jika 

H’ < 1 maka indeks keanekaragamannya rendah, jika H’ > 1 dan H’ < 3 maka indeks 

keanekaragmannya dikategorikan sedang dan jika H’ > 3 maka indeks 

keanekaragamannya dikategorikan tinngi. Keanekaragaman hayati merupakan sarana 

pengembangan ilmu dan lahan penelitian yang sangat bermanfaat bagi manusia. Banyak 

hal yang dapat dimanfaatkan dari sumber daya hayati baik dari sisi ilmu, ekonomi dan 

yang lainnya dengan cara yang lebih baik untuk menjaga dasar genetik dari sumber daya 

hayati yang digunakan untuk  menjaga agar tetap stabil guna merehabilitasi ekosistem 

yang terdegradasi (Dianti, 2014). Jumlah jenis dan jumlah individu  yang ada pada 

populasi sangat erat kaitannya dengan tingkat keanekaragaman spesies pada suatu 

komunitas (Nyoman et al., 2020). Keanekaragaman jenis pada suatu komunitas akan 

tinggi jika komunitas tersebut memiliki banyak jenis dan tidak  ada spesies yang 

mendominasi, begitupun sebaliknya jika suatu komunitas memiliki nilai keanekaragaman 

jenis yang rendah maka komunitas tersebut memiliki  sedikit jenis dan ada spesies yang 

dominan (Sutrisna et al., 2018). 
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Keanekaragaman spesies dapat digunakan untuk menyatakan struktur komunitas. 

Keanekaragaman spesies juga dapat digunakan untuk mengukur stabilitas kommunitas, 

yaitu kemampuan suatu komunitas untuk menjaga dirinya  tetap stabil meskipun ada 

ganguan terhadap komponen-komponennya (Hidayat, 2017). Apabila penyebaran individu 

yang ada pada kawasan tersebar secara merata, maka indeks  keanekaragaman spesies 

pada kawasan tersebut cenderung akan tinggi  (Krisandy et al., 2019). Tingginya 

keanekaragaman jenis dalam suatu populasi menunjukkan bahwa kemampuan jenis lain 

dalam suatu populasi  berkembang semakin tinggi pada kawasan tersebut. Hal ini di 

sebabkan karna variasi kondisi fisik dan kimia tanah terhadap vegetasi hutan yang 

beranekaragam. Keanekaragaman yang lebih tinggi diakibatkan rantai makanan yang 

lebih panjang dan lebih banyak, serta tingkat simbolis semakin banyak sehingga kawasan 

tersebut semakin baik ( Putra et al., 2017). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yang membahas tentang Keragaman 

enis HHBK Kelompok Pangan di kawasan hutan buttu puang Desa Mirring Kabupaten 

Polewali Mandar maka disimpulan, Identifikasi tumbuhan pangan di kawasan hutan Buttu 

Puang Desa Mirring Kabupaten Polewali Mandar telah ditemukan vegetasi yang 

menyusun sebanyak 30 jenis. Dengan Jenis vegetasi yang memiliki nilai INP tertinggi 

adalah jenis kakao dengan nilai 85,27% , sedangkan INP dengan nilai terendah adalah 

jenis  Buah naga dengan nilai 1,38%. Nilai Indeks Keanekaragaman (H’) jenis pada lokasi 

penelitian 2,02 (indeks keanekaragaman tergolong sedang). 
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